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- §P§da§!aab @ akan dijelaskan mengenai teori yang melandasi penelitian ini, penelitian
3 Sz 2 35
2 sgbelhn@ya, Kerangka pemikiran penulis mengenai keterkaitan antar variabel, serta
Q5 +~Q =
E ;ﬁnﬁba h%otesis. Dalam bab ini juga dibahas mengenai definisi dan ruang lingkup
-0 W
Q =5 O Q. —
c @nérvélsmé dan juga financial distress. Secara rinci, landasan teori, penelitian
3 c n
§ be%lmc%ya, kérangka pemikiran, dan hipotesis disajikan sebagai berikut.
Iy =5 W =
= Ifgndjﬂsanﬂ'eorltls

o
Teorl Agen5|

Shin

Meng:ut Anthony dan Govidaradjan (2015609: 269-273) teori agensi atau agency
Q
theory gialah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen. Teori agensi

memiliki-asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan

ruueauaLu edue) 1ul

Q
dirinya %ndiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen.

Menurutdensen dan Meckling (1976), konflik kepentingan antara prinsipal (pemilik)

p ueyw

dan agen (manajemen) terjadi dimana pemilik memiliki kepentingan agar dana atau

Auaw ue

modal sang telah diinvestasikan memberikan pengembalian yang maksimal, hal

ersebtﬂerlepas dari banyaknya beban-beban yang dapat mengurangi pengembalian

NInge

ue

yang &an diperoleh. Sedangkan manajemen memiliki kepentingan untuk

mempﬂleh insentif yang maksimal atas kinerjanya dalam mengelola perusahaan.

:Jaquins

Kedua?xepentmgan tersebut sering kali bertolak belakang karena pemilik lebih

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipud u

menyu&l penyajian laba yang lebih rendah untuk menghindari usaha pemerintah

untuk Epningkatkan jumlah beban pajak dan tanggungjawab sosial perusahaan
=

terseb@rhadap masyarakat. Sedangkan manajemen lebih menyukai penyajian laba

1
yang BJih tinggi karena laba tersebut dapat menggambarkan seberapa baik

je
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kinerjarEa terhadap perusahaan sehingga ia akan mendapatkan jumlah insentif yang

g

lebi béar. Konflik kepentingan tersebut kemudian dapat menimbulkan masalah

o

buepun-bueBun 1bunpunierdd ye
2 B
wians M 19141

Metral Hazard, yaitu permasalahan yang muncul jika hal-hal yang telah
(0]

d@pakati bersama antara agen dan prinsipal namun tidak dilaksanakan oleh

Ad‘l?.erse Selection, yaitu suatu keadaaan dimana prinsipal tidak dapat

=2
mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen sesuai dengan
o

Q
informasi yang telah diperolehnya, atau tejadi sebagai suatu kelalaian dalam

1n1 eAJBY ynuan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

S
tugas.

& 3

S 3

5 Menr.;ut Suwardjono (201405: 485-486), hubungan keagenan adalah antara
> (Y

Eprinsipadg(principal) dan agen (agent) yang di dalamnya agen bertindak atas nama
3 =,

gdan unf;k kepentingan prinsipal dan atas tindakannya (actions) tersebut agen
o o

Emendap%tkan imbalan tertentu. Hubungan tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk
g‘kontrakr_D,Dalam teori keagenan, agen biasanya dianggap sebagai pihak yang ingin
&memaksimumkan dirinya tetapi ia tetap selalu berusaha memenuhi kontrak. Kontrak
5

gdinyatakan efisien apabila mendorong pihak yang berkontrak melaksanakan apa yang
-}

~<

%diperjaﬂjkan tanpa perselisihan dan para pihak mendapatkan hasil (outcome) yang
-

zz)_palinggtimal dari berbagai kemungkinan alternatif tindakan yang dapat dilakukan
n

Sagen. &

o n

3 Der&n demikian teori agensi dapat menjelaskan bahwa agen dapat

n
memargatkan konservatisme sebagai salah satu alternatif tindakan yang dapat

dilakukan untuk menyelaraskan hubungan antar prinsipal dan agen sehingga
=
memin'ssalisir adanya konflik kepentingan yang akan berdampak buruk bagi

- | A -
perusagan dan membawa perusahaan dalam kondisi financial distress.
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Financ BI Distress

efi rg Financial Distress

Terdapat beberapa pengertian mengenai financial distress yang menjelaskan

M 168 R

%entapg bagaimana financial distress itu dapat terjadi dalam suatu perusahaan.

&/Ien@ut Platt dan Platt (2002), financial distress adalah tahap penurunan kondisi

w0

-+

‘Skeuaﬁgan yang terjadi sebelum terjadinya kepailitan ataupun likuidasi. Kegunaan
-+

un

Cinforaﬁasi financial distress yang terjadi pada suatu perusahaan adalah:

=

()’ Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah
o

Q
S sebelum terjadinya kebangkrutan.

buepun-buepun

(g’Pihak manajemen dapat mengambil tindakan merger atau takeover agar

gperusahaan lebih  mampu untuk membayar utang dan mengelola
Eperusahaan dengan lebih baik.

(§;Memberikan tanda peringatan dini/awal adanya kebangkrutan pada masa

g‘yang akan datang.

E@umi dan Gueyie (2001), mengkategorikan perusahaan dengan financial
distr;s bila selama dua tuhun berturut-turut mengalami laba bersih negatif.
Cllasens et al. (1999) dalam Wardhani (2006), mengkategorikan perusahaan
denan financial distress bila memiliki interest coverage ratio kurang dari satu.

Ngt.nurut Baldwin dan MasonSeett (1983)—dalam—(Anggraini—2610), suatu
perl&haan mengalami financial distress apabila perusahaan tersebut tidak dapat
mergnuhl kewajiban finansialnya dengan dilanggarnya persyaratan utang (debt
cov%\nts) disertai penghapusan atau pengurangan pembiayaan deviden.

Ignurut Almilia (2004), financial distress adalah kondisi dimana perusahaan
meaami delisted akibat laba bersih dan nilai buku ekuitas negatif secara

berturut-turut serta perusahaan tersebut telah di-merger.

31D ueni }IM) eHjrewdo)



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusuw buelteyiq ‘gz

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

T Mer
Q —
~ X
kel | e | ity
'9'_ —
g (1; Economic failure
= o
a §Economic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana
c 0
> -+
“é é pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya, termasuk cost of
-+
08; g';.capital nya. Bisnis ini dapat melanjutkan operasinya sepanjang kreditur
3 3
?: #'mau menyediakan modal dan pemiliknya mau menerima tingkat
o
2
Q
§ S pengembalian (rate of return) di bawah pasar. Meskipun tidakada suntikan
@ 3
©'modal baru saat aset tua sudah harus diganti, perusahaan dapat juga
=
3 )
9 menjadi sehat secara ekonomi.
(2¥ Business failure
=
;_-Kegagalan bisnis didefinisikan sebagai bisnis yang menghentikan operasi

g'dengan akibat kerugian kepada kreditur.
(3%’. Technical insolvency
vSebuah perusahaan dikatakan dalam keadaan technical insolvency jika
tidak dapat memenuhi kewajiban lancar ketika jatuh tempo.
§ Ketidakmampuan membayar hutang secara teknis menunjukkan
g‘kekurangan likuiditas yang sifatnya sementara, yang jika diberi waktu,

o perusahaan mungkin dapat membayar hutangnya dan survive. Di sisi lain,

g jika technical insolvency adalah gejala awal kegagalan ekonomi, ini

mungkin menjadi perhentian pertama menuju bencanan keuangan

ep

= (financial disaster).
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(4% Insolvency in bankruptcy

T %Sebuah perusahaan dikatakan dalam keadaan insolvent in bankruptcy jika
g? ;nilai buku hutang melebihi nilai pasar aset. Kondisi ini lebih serius
g Edaripada technical insolvency karena, umumnya, ini adalah tanda
g §economic failure, dan bahkan mengarah kepada likuidasi bisnis.

0
% E'Perusahaan yang dalam keadaan insolvent in bankruptcy tidak perlu
§ :::.terlibat dalam tuntutan kebangkrutan secara hukum.
a 3
= (52_' Legal bankruptcy
;? %Perusahaan dikatakan bangkrut secara hukum jika telah diajukan tuntutan
. :g:secara resmi dengan undang-undang.

Penyaubab Financial Distress

n

=

9) Neoclassical Model

- Kebangrutan terjadi akibat alokasi sumber daya tidak tepat.
Resrtukturisasi terjadi ketika kebangrutan mempunyai campuran aset
yang salah. Estimasi ini dilakukan dengan data neraca dan laba rugi.

) Financial Model

Kebangrutan terjadi ketika campuran asset benar namun stuktur
keuangan salah dengan liquidity constraints (batasan likuiditas).
Sebenarnya perusahaan dinilai dapat bertahan dalam jangka waktu yang
lama, namun pada kenyataan nya perusahaan mengalami kesulitan
keuangan atau bahkan kebangrutan dalam jangka pendek. Hubungan

dengan pasar modal yang tidak sempurna dan stuktur modal yang
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@

inherited menjadi pemicunya. Dalam hal ini tidak dapat ditentukan
kebangrutan seperti ini lebih baik untuk direkstrukturisasi. Estimasi ini
menggunakan indicator keuangan atau inikator kinerja.

) Corporate Governance Model
Kebangrutan terjadi ketika campuran asset dan stuktur keuangan yang
benar tapi dikelola dengan buruk. Ketidakefisienan ini mendorong
perusahaan menjadi out of market sebagai konsekuensi dari masalah tata

kelola yang buruk.

ep siusig 1n3su|) O3 191 11w eadd yey

Wieuck (1990) dalam Wardhani (2006), menyatakan bahwa perusahaan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

uj

mengalami financial distress sebagai akibat dari permasalahan ekonomi,

wia

penurunan kinerja, dan manajemen yang buruk.
Dam‘Eak Financial Distress

Féancial distress menyebabkan penghentian operasional, pengurangan
prodé@:{si, penundaan proyek tertentu, tidak terbayarnya dividen, auditor

inde@men tidak memberikan pendapat atas laporan keuangan perusahaan, dan

pengurangan jumlah karyawan (Fachrudin, 2008).-datam-(Artya2015)

Konservatisme

Defaisi Konservatisme

=3

Séhara tradisional, konservatisme akuntansi dapat diartikan sebagai tidak
menﬁntisipasi laba tetapi mengantisipasipengantisipasian—terhadap semua
kerlgan%tam—ndalqemadap—laba (Bliss, 1924) dalam-_(Watts, 2003){WHandari;

\”ﬁtts (2003) mendefinisikan konservatisme sebagai prinsip Kkehati-hatian

dalg pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam

kUI dan mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan

>
[y
—

D uep| YIm exuewécuﬁ

yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. Givoly & Hayn (2000)
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(o)

men@finisikan konservatisme sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta

Inenéda pengakuan untuk pendapatan dan keuntungan. Suwardjono (201465:
Q —

~ X
(245)591endef|n|5|kan konservatisme sebagai sikap atau aliran (mazhab) dalam
O

Qd’gwenghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar
[q)]

S_'nun@lan (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut. Selain itu
7]

c
‘gicmplgési konsep konservatisme terhadap prinsip akuntansi dinyatakan dengan
éﬁnenéui biaya atau rugi yang memungkinkan akan terjadi, tetapi tidak segera
Lcj'émng;a_kui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun kemungkinan
éerjag_inya besar.

Déhm Statement of Financial Accountig Concepts (SFAC) No. 2 disebutkan

bu

bahvx?ar menurut Financial Accounting Standard Board (FASB), konservatisme
dideiinisikan sebagai sebuah reaksi kehati-hatian dalam menghadapi
ketidipastian yang melekat dalam perusahaan untuk mencoba memastikan
bahvg' ketidakpastian dan risiko inheren dalam lingkungan bisnis cukup
dipe@nbangkan.

B;erapa peneliti  juga membagi konservatisme menjadi dua, Yaitu
konservatisme ex ante (unconditional conservatism) atau disebut juga dengan
balace sheet conservatism dan konservatisme ex post (conditional concervatism)
disdzu.t juga income statement conservatism. Konservatisme ex ante
(unwdltlonal conservatism) adalah konservatisme yang berdasarkan akuntansi,
terlg dengan neraca, dan tidak bergantung pada adanya berita baik atau buruk,
atadgengan kata lain bersifat independen dari adanya berita baik atau buruk di
Iinggmgan bisnis. Konservatisme jenis ini terjadi karena tidak melakukan
penEatan goodwill, melakukan pembebanan yang relatif cepat terhadap aktivitas

R&g dan aktivitas pemasaran, serta penggunaan metode pengalokasian yang
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Q.

bersi%t akselerasi (depresiasi saldo menurun ganda), sehingga akibatnya dapat

:merjaci nilai buku aset yang understated. Konservatisme jenis ini menghasilkan
Q —

~ X
Ctaba yang lebih persisten_(Chan, 2009).

11 eyd

Séangkan koservatisme ex post (conditional concervatism) adalah
(0]

g_{ons'g?vatisme yang berdasarkan pada kondisi pasar, terkait dengan laba atau rugi

c w0
5 -+
‘SYan Bergantung pada berita (news dependent) (Basu, 1997), maksudnya bahwa
g gp p Y
C =
?-!(onsaivatisme bentuk ini merupakan reaksi atau tanggapan dari perusahaan yang
= 3
Lﬂj@elaﬁjkan verifikasi yang berbeda sebagai penyerapan informasi yang terdapat
o
2
Q
;:dalam lingkungan bisnis yang dapat memengaruhi earnings perusahaan.
@ 3

Kons@vatisme jenis ini terjadi bila pengakuan terhadap berita yang
men%dikasikan adanya losses ekonomi lebih tepat waktu dibandingkan
pengaZman terhadap gains ekonomi (Merselina, 2016).
b Fakt§r-faktor yang Mempengaruhi Konservatisme
V\éztts (2003) menjelaskan ada empat hal yang menjadi penjelasan tentang
pilih% perusahaan dalam menerapkan akuntansi konservatif.
(17Kontrak
Konservatisme merupakan upaya untuk membentuk mekanisme kontrak

ayang efisien antara perusahaan dan berbagai pihak eksternal. Atas dasar
(= 5
éﬂ?ontrak, konservatisme akuntansi dapat digunakan untuk menghindari

;noral hazard yang disebabkan oleh pihak-pihak yang mempunyai informasi

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniueduaw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

gasimetris. Dengan penerapan akuntansi yang konservatif maka apa yang
g’ziisajikan dalam laporan keuangan adalah situasi terburuk bagi perusahaan
gkarena bad news diakui terlebih dahulu dari pada good news. Sehingga
skeputusan ekonomi yang dibuat oleh pemakai laporan keuangan tidak

=goverestimate.
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(Qtitigasi

§<onservatisme dilakukan dalam rangka memperjuangkan hak-hak investor
(9]

'§/ang dapat melakukan litigasi dan tuntutan hukum terhadap perusahaan,
0
-+
zﬁpabila informasi yang tersaji dalam laporan keuangan disajikan secara
-+
?verstate. Untuk menghindari harapan yang berlebih dari pemakai laporan

=5

Ukeuangan tentang kondisi keuangan perusahaan maka perusahaan
o

]
“menerapkan akuntansi yang konservatif. Hal ini penting untuk mengurangi
=

cadanya risiko litigasi bagi perusahaan.

=

(3%erpajakan
=2

SPenerapan akuntansi konservatif dilakukan dalam upaya memperkecil pajak
=
§3enghasilan perusahaan. Perusahaan dapat memilih metode-metode yang
X
acenderung konservatif dalam rangka menekan biaya pajak sepanjang
=

%iperbolehkan oleh standar akuntansi keuangan yang berlaku.

~

(4)Regulasi

Regulator membuat serangkaian insentif bagi pelaporan keuangan agar
alaporan keuagan disusun secara konservatif. Negara-negara dengan regulasi
(= 5
éfinggi memiliki tingkat konservatisme yang lebih tinggi dari pada negara-

;wgara dengan tingkat regulator rendah.

L]
c Pergapan Konservatisme

F’&gakuan prinsip konservatisme di dalam PSAK tercermin dengan

tercgatnya berbagai pilihan metode pencatatan di dalam sebuah kondisi yang

sani Hal tersebut akan mengakibatkan angka-angka yang berbeda dalam laporan

keuangan yang pada akhirnya akan menyebabkan laba yang cenderung
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kons&vatif. Beberapa pilihan metode pencatatan di dalam PSAK yang dapat

Ineni%bulkan laporan keuangan konservatif diantaranya adalah:

=
1)5PSAK No. 14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa perusahaan dapat

;:enencatat biaya persediaan dengan menggunakan salah satu metode yaitu
(0]

'§EIFO (first in first out), LIFO (last in first out), atau rata-rata tertimbang

w0
-+

E(weighted average). Dimana LIFO dianggap menghasilkan nilai laba yang
;!;’ebih konservatif dibandingkan dengan metode lainnya. atau masuk pertama
zl_&eluar pertama dan metode rata-rata tertimbang.

2)n_:;3SAK No. 16 tentang aktiva tetap dan aktiva lain-lain yang mengatur
%Stimasi masa manfaat suatu aktiva tetap. Estimasi masa manfaat suatu

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
buepun-buepun 1bunpuniqg eydig ye

gaktiva didasarkan pada pertimbangan manajemen yang berasal dari

L
Spengalaman perusahaan saat menggunakan aktiva yang serupa. Estimasi
X

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

§;nasa manfaat tersebut haruslah diteliti kembali secara periodik dan jika
ghanajemen menemukan bahwa masa manfaat suatu aktiva berbeda dari
%Stimasi sebelumnya maka harus dilakukan penyesuaian atas beban
;enyusutan saat ini dan di masa yang akan datang. Standar ini
memungkinkan perusahaan untuk mengubah masa manfaat aktiva yang
adigunakan dan dapat mendorong timbulnya laba yang konservatif.

%ﬁ’SAK No. 19 tentang aset tidak berwujud yang berkaitan dengan metode

w’xmortlsam Dijelaskan bahwa terdapat beberapa metode amortisasi untuk

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

gmengalokamkan jumlah penyusutan suatu aset atas dasar yang sistematis

:sepanjang masa manfaatnya sehingga nilai aset yang menjadi understated.

ZgPSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan yang menyebutkan
sbahwa alokasi biaya riset dan pengembangan ditentukan dengan melihat

=ghubungan antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat ekonomis diperoleh
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T

Q

=~

a.

Edari kegiatan riset dan pengembangan. Apabila-_besar kemungkinan biaya
T iersebut akan meningkatkan manfaat ekonomis di masa yang akan datang
Q —
~ X
O gdan biaya tersebut dapat diukur secara handal, maka biaya-biaya tersebut
o —
g ;:enemenuhi syarat untuk diakui sebagai aktiva. Namun apabila biaya tersebut
= (0]
a @dak memberikan manfaat di masa yang akan dating dan tidak dapat diukur
S ®w
5 -+
k=3 Eéecara handal, maka biaya tersebut akan langsung dibebankan pada periode
C =
3 .
o ;Eerjadlnya.
= 3

@engﬁh adanya pilihan metode tersebut akan berpengaruh terhadap angka-angka
o

-]
Q
@ang:disajikan dalam laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara
Q@ 35
tidakclangsung konsep konservatisme ini akan mempengaruhi hasil dari laporan
-

keuaggan tersebut (Sari dan Adhariani, 2009).

Pélzerapan IFRS di Indonesia menyebabkan pergeseran pada konsep
konsévatisme. IFRS lebih berfokus pada penyajian laporan keuangan yang
relev§’1 sehingga menyebabkan ketergantungan yang semakin tinggi terhadap
estirr%\.si dan berbagai judgement. Selain itu IFRS berdasarkan prinsipal based
Iebihi)anyak menggunakan professional judgement dalam melakukan penilaian
suatu akun. Professional judgement ini membuat perusahaan menjadi lebih
opta:s karena dapat mengakui perubahan nilai suatu akun sesuai dengan nilai
Wajgt.

@nsep konservatisme semakin mengalami pergeseran ketika 1ASB
merg.erkenalkan sebuah prinsip baru vyaitu prudence. Dimana prudence
mer@akan prinsip kehati-hatian yang memperbolehkan manajer mengakui
pengpatan meskipun masih berupa potensi sepanjang memenuhi ketentuan

penikuan pendapatan (revenue recognition) dalam IFRS. Akan tetapi

konservatisme masih perlu untuk dipertimbangkan karena pada dasarnya kedua
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XL
Q
~
(o)

prins-gp tersebut tidak jauh berbeda karena kedua prinsip mengandung unsur

jsehaihatian manajemen dalam pembuatan laporan keuangan (Merselina, 2016).
Q —

~ x
Pro @n Kontra Konservatisme

nig exd

FQB berargumen bahwa konservatisme dapat menghasilkan asimetri
(0]

S_nfo@asi yang dapat mengurangi pengetahuan investor mengenai arus kas masa
7]

un

-+
‘Qjepa@'(Biddle, Kim, Ma, & Song, 2010). Sehingga FASB dan IASB kemudian
C =

E’men@apus konsep konservatisme tersebut dari kerangka konseptual mereka pada

bue

=2
&ahun‘n2010. Penghapusan ini dilakukan karena konsep konservatisme dianggap
o

u

Q
gfelah:melanggar netralitras karena pada dasarnya laporan keuangan disiapkan agar

bu

dapa%hemberikan informasi yang berguna dan dapat terhindar dari bias.

Nanun tidak semua berpandangan bahwa konservatisme itu buruk, ada juga
yangietap mendukung konsep konservatisme. Menurut Li (2010), konservatisme
berm%afaat dalam mengurangi asimetri informasi yang didapat melalui
peng§‘angan cost of debt dan cost of equity. Konservatisme juga dapat
men@rangi konflik antara debtholders-shareholders seputar kebijakan dividen.
Pem;:;yaran dividen yang terlalu tinggi akan menimbulkan ancaman bagi
debtholders karena akan mengurangi aset yang seharusnya tersedia untuk
pel@san hutang. Oleh karena itu, dibutuhkan penyajian laba yang konservatif
derr:-z;'nembatasi pembayaran dividen yang terlalu tinggi serta penyajian aset yang
konﬁvatlf untuk memberikan keyakinan kepada debtholders tentang
ketgedlaan aset untuk membayar hutang (Ahmed, Billings, Morton, & Stanford-
Har& 2002).

Ignservatisme merupakan salah satu karakteristik yang sangat penting dalam
mer;ijhrangi biaya agensi dan meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan

sehgga pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan harga saham.
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Para insipal tentunya berharap para agen bertindak selaras dengan kepentingan
Prinsip y pp g g p g

mrins%al. Para pemegang saham mempunyai harapan agar manajemen bertindak
Q —

~ X
Catas Repentingan mereka. Namun terkadang terjadi agency problem dimana para
o —

m5gen;:akan cenderung membuat keputusan yang menguntungkan bagi dirinya
= ()

éendgi. Dalam hal ini konservatisme akuntansi bermanfaat untuk menekan

c 7

‘E;perilgiu oportunistik manajer berkaitan dengan kontrak-kontrak yang
L%nenéunakan laporan keuangan sebagai media kontrak-nya. Laporan keuangan
L?'é/anggdisajikan secara konservatif akan terhindar dari perilaku oportunistik
gnan%men seperti melebih-lebihkan jumlah laba (Watts, 2003).

@ 3

Fala (2007) menyatakan bahwa penerapan akuntansi konservatif akan
-

meniasilkan laba yang berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahan untuk

L
membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan
=

men;%jikan laba dan aktiva yang tidak overstate.

X
Mahfaat konservatisme disinyalir dapat peningkatan arus kas, sehingga
=

kons‘%l’.vatisme dapat berperan dalam mengurangi kondisi financial distress karena

~

pada dasarnya kepailitan merupakan suatu kondisi awal dari ketidakcukupan kas

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |

(Wulandari, 2012).
nelltlaarerdahulu

aBuaw ue

g

enellicm yang dilakukan oleh Biddle et al. (2010) membagi konservatisme ke

am du%nis yaitu conditional dan unconditional. Sampel yang digunakan dalam

(=X
wns ue

elltlar%\ereka yaitu perusahaan-perusahaan yang berasal dari NYSE, AMEX,

'J%

dan NASBAQ untuk periode 1989-2007, dengan total observasi yang dilakukan
sebanyakg.621 sampel. Model pengukuran yang digunakan dalam penelitian
mereka JL@ cukup beragam. Untuk variabel unconditional conservatism digunakan

model tgl akrual dan hidden reserves. Pengukuran variabel conditional
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@

- i
9 =~
o) Q,
c&servaﬂ% digunakan model C--Score dan G-Score serta non- operating accrual.
(o]
S@dangk ré ntuk variabel financial distress digunakan model EDF dan model
2y =
Campbell. 5
T T© -
éH%il p&selltian tersebut membuktikan bahwa konservatisme berpengaruh negatif
—_ m
O
dgﬂg@j kendisi financial distress. Sebaliknya, kondisi financial distress
> c wn
> -+
bﬁrpéﬁgar@' positif dengan unconditional conservatism, sedangkan financial
c C =
d@tr%s bgpengaruh negatif dengan conditional conservatism. Hanya saja
c2 5
keterbatasan penelitian ini tidak menguji pengaruh konservatisme yang terbagi
o
~ 2 Q
niﬁ‘enj%ii conditional conservatism dan unconditional conservatism terhadap
3 3
financial dB”tress

Penelltlaan yang dilakukan oleh Zamani et al. (2014) membuktikan bahwa

11Ul s

nservatm’ne berpengaruh negatif terhadap financial distress. Konservatisme juga

=uedie

=

pengan.é_ positif terhadap perubahan laba bersih dan perubahan dividend per

re. PenEl‘itlan tersebut menggunakan sebanyak 68 perusahaan yang terdaftar di

)
Lg:)u

hran St@( Exchange selama tahun 2005 sampai dengan 2010 sebagai sampel.
nelitian tersebut mengukur variabel financial distress dengan EDF dan variabel

nservatime dengan total akrual.

: -nqa/(ua@uep;&ex&ﬁm
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8

nal conservatism terhadap financial distress. Variabel conditional

vati diukur dengan total akrual sedangkan variabel unconditional

Iaﬂ Al

§s d@wﬁu 5y bg
dlé e

11csel

S vatlstl diukur dengan membagi operating accrual commodities dengan total

Heq

da zgval tahun pengamatan. Variabel financial distress diukur dengan model

Z score. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 124 perusahaan yang

e u
N8

8 n
o
QD
Siusky Jngns

. Tehran Stock Exchange selama 2007-2011. Hasil penelitian ini

jukan conditional conservatism tidak terbukti berpengaruh terhadap financial

) B
_‘pungﬁu

angkan unconditional conservatism berpengaruh negatif terhadap

‘yejesew niens uenelun uep 3y uesijnuad
‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
&

g/l

ek
6u§
sgui Bep

nancial dB"tress

QJSIE

itian M?maghanl dan Darabi (2016) dan penelitian Moridipour et al. (2014)

at

n

@ml

iki baﬁ»yak kesamaan dimana keduanya menguji pengaruh conditional
X

‘uegdau

rvatism%erhadap financial distress. Keduanya juga menggunakan model

HBu e

n

uod@

B
$ou

kuran yahg sama yaitu variabel conditional conservatism diukur dengan C score

Bies
e@m

darigkan vaﬂ@abel financial distress diukur dengan model Altman Z score. Hasilnya

~

enelitian Mamaghani dan Darabi (2016) maupun penelitian Moridipour et al.

menunjukan conditional conservatism berpengaruh negatif terhadap financial

agua@uep@

S. Yaa menjadi perbedaan dalam kedua penelitian tersebut hanyalah sampel

Blusgruem &uey

Bnq

nelitian dlﬂhna Mamaghani dan Darabi (2016) menggunakan 122 perusahaan yang

ar di

199031}

,_,
1 u@ins
o
ngue

ran Stock Exchange selama 2009-2014. Sedangkan Moridipour et al

@0%) menggmakan 80 perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange selama

O

@m 2010.

Tabel 2.1

Ikhtisar Penelitian Terdahulu
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o Y =
28 o
a é HasEPenelltlan 1. Model Altman Pertama menghasilkan persentasi yang
= 3 3 tertinggi dalam memprediksi kebangkrutan.
o o - = 2. Ukuran dan umur perusahaan berpengaruh terhadap<—
SN - kebangkrutan,
LT = W
> o o = o
EC. Kerangka Pemikiran .
o 9 37
éPegelltlan ini memiliki tujuan untuk menganalisis variabel konservatisme yang pada
D
C
pgne(gtlan sebelumnya yang dianggap dapat mempengaruhi financial distress secara
il
signifikan aaupun tidak mempengaruhi financial distress secara signifikan.
(9]
—
2.3 &ilengaiuh Unconditional Conservatism terhadap Financial Distress
S o
2 U%conditional conservatism terkait dengan neraca, dan tidak bergantung pada
Q
2

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuniuesuaw edue) Ul SNy eAley ymn

‘afdanyag,.berlta baik atau buruk, atau dengan kata lain bersifat independen dari
adanyg berita baik atau buruk di lingkungan bisnis. Givoly dan Hayn (2000)
berpe%apat bahwa konservatisme jenis ini terjadi ketika jumlah arus kas operasi
lebih ?gsar dari pada jumlah laba bersih. Akibatnya konservatisme jenis ini
mengrgﬂsilkan pelaporan laba yang rendah dan tidak overstated sehingga dapat
menggg[nbarkan bahwa perusahaan terhindar dari sikap oportunistik manajemen
sepertle'tindakan manajemen laba yang dapat meningkatkan risiko terjadinya
financial distress. Hal ini dikarenakan perusahaan melakukan pelaporaan aspek-
aspelskeuangan secara konservatif yang mempu menggambarkan kondisi

peruﬁaan yang sebenarnya sehingga para pemangku kepentingan dapat

[ =
mengambil keputusan yang tepat di masa yang akan datang_(Lafond dan Watts,

=)

2006§3°Adanya peningkatan arus kas juga dapat mengurangi risiko terjadinya
=

finangial distress karena pada dasarnya kepailitan merupakan suatu kondisi awal

Q.

dari gketidakcukupan kas_ (Wulandari, 2012)—Wandari—2012). Kemampuan
=)

cond?nal conservatism untuk mengurangi risiko terjadinya financial distress juga

=y
diduking oleh penelitian Poorzamani dan Anhari (2013).
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Penga-ﬁuh Conditional Conservatism terhadap Financial Distress

Cé}ditional concervatism terkait dengan laba atau rugi dan bergantung pada

& 1eH

2 |

rita fnews dependent) atau kondisi pasar. Konservatisme jenis ini merupakan

ksizatau tanggapan dari perusahaan yang melakukan verifikasi yang berbeda

Jigerd!
oM |

ébag@penyerapan informasi yang terdapat dalam lingkungan bisnis yang dapat
S ®n

5 -+
ﬁﬁeme@jaruhi earnings perusahaan. Konservatisme jenis ini terjadi bila pengakuan
C =

érhad? berita yang mengindikasikan adanya losses ekonomi lebih tepat waktu

= 3

F@bandﬁﬁgkan pengakuan terhadap gains ekonomi (BasuMerselina, 19972016).
o

%ang%(2008) berpendapat konservatisme jenis ini terjadi jika non operating
kz;jccrua:::::‘ lebih besar dari total accrual. Hal tersebut menggambarkan perusahaan
cendeuing lebih sering mengakui losses ataupun beban bahkan yang bukan
merupgkan losses ataupun beban operational lebih cepat bahkan sebelum benar-
benar %jadi. Konservatisme jenis ini membantu perusahaan mengantisipasi segala
bentulg'kerugian yang akan terjadi sehingga perusahaan dapat mengambil
keputt%‘dn yang tepat agar terhindar dari segala bentuk kerugian yang dapat
menga?cam keberlangsungan operasi perusahaan. Hal itu—lah yang dapat
menggambarkan bahwa conditional conservatism dapat mengurangi risiko
terjaaya financial distress pada perusahaan. Sama hal nya dengan unconditional
consczr:"atism, pengakuan beban-beban non operasi yang cenderung lebih cepat
menggibatkan pelaporan laba yang rendah dan tidak overstated sehingga dapat
mengg;mbarkan bahwa perusahaan terhindar dari sikap oportunistik manajemen

sepelg tindakan manajemen laba yang dapat meningkatkan risiko terjadinya

finan€ial distress_(Lafond dan Watts, 2006). Hal tersebut didukung juga oleh

peneEan Mamaghani dan Darabi (2016) dan Moridipour et al. (2014).

o

D uen] JIM) exnew.
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